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BAB

PERSOALAN
KEBERAGAMAN BUDAYA
DI INDONESIA

A. Pendahuluan

Indonesia ditinjau dari aspek manapun merupakan
sebuah bangsa yang majemuk. Kemajemukan ini tampak dalam
manifestasi kebudayaan bangsa Indonesia yang tidak “satu.”
Kemajemukan sosial dan budaya Indonesia ditandai dengan
banyaknya budaya dan agama di Indonesia. Sebagai contoh
budaya Jawa, Sunda, Minahasa, Batak, dan lain-lain. Dari segi
agama di Indonesia terdapat enam agama yang diakui secara
resmi oleh pemerintah: Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu,
Budha dan Konghucu.

Tokoh pertama yang melukiskan tentang kemajemukan
bangsa Indonesia adalah Furnivall. Furnivall (1939)
sebagaimana dikutip oleh Wirutomo, dkk. (2011:20) dalam hal
ini melukiskan kemajemukan bangsa Indonesia pada masa
Hindia-Belanda yang ditandai oleh perbedaan etnik yang
tinggal bersama dalam suatu wilayah, namun tidak membaur
dan masing-masing memiliki suatu perangkat pranata sosial
(sistem keluarga dan kekerabatan, agama, pendidikan, ekonomi,
dan sebagainya) yang khas; tapi secara formal terpisah dan
memenuhi kebutuhannya sendiri (self contained) serta tidak
memiliki cita-cita yang sama (common social will). Menurut
Nasikun (2006:34-35), struktur masyarakat Indonesia ditandai
oleh dua cirinya yang bersifat unik. Secara horizontal, ia ditandai
oleh kenyataan adanya kesatuan-kesatuan sosial berdasarkan
perbedaan-perbedaan  suku-bangsa, perbedaan-perbedaan

1
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FENOMENA KEKERASAN
ATAS NAMA AGAMA DI
INDONESIA

Pendahuluan

Salah satu gambaran menarik dalam menggambarkan
masyarakat Indonesia adalah pluralitas agama yang dianut oleh
warganya. Kemajemukan ideologi ditandai dengan keberadaan
Indonesia sebagai negara yang multi-religius. Beberapa agama
yang dianut sebagian besar penduduk Indonesia adalah Islam,
Kristen (Protestan dan Katolik), Hindu, Budha dan Konghucu.
Berdasarkan data sensus penduduk pada tahun 1971 dan tahun
2000, maka diperoleh data bahwa jumlah pendudukan muslim
+ 88%, Kristen + 10% + 2% Hindu, Budha dan Konghucu.
Sementara itu menurut data sensus penduduk tahun 2010
jumlah penganut agama masing-masing agama adalah sebagai
berikut: Islam 207.176.162 jiwa, Kristen Protestan 16.528.513 jiwa,
Katolik 6.907.873 jiwa, Hindu 4.012.116 jiwa, Budha 1.703.254
jiwa, Khong Hu Chu 117.091 jiwa.

Tak bisa dipungkiri, Indonesia memang merupakan suatu
bangsa yang terdiri atas berbagai kebudayaan dan adat-istiadat.
Sayangnya, implementasi proses kehidupan bermasyarakat di
tengah perbedaan dan keanekaragaman ini (suku bangsa,
budaya, ras, agama, dan sejenisnya) tidaklah semudah apa yang
dipikirkan. Pergeseran antar kelompok agama maupun suku,
budaya ataupun adat istiadat yang berbeda seolah menjadi
pemicu terjadinya suatu perpecahan horizontal antar
masyarakat yang berlainan tersebut. Sejak tahun 1997 negara
kita dilanda berbagai macam konflik. Konflik terjadi di berbagai



BAB INTERNALISASI NILAI
BUDAYA (LOCAL
WISDOM) MASYARAKAT

A. Pendahuluan

Pendidikan sebagai sebuah proses transformasi budaya,
berarti suatu bentuk kegiatan pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi yang lain. Nilai-nilai budaya tersebut
mengalami proses transformasi dari generasi tua ke generasi
muda. Salah satu cara untuk mentransformasikan budaya
adalah internalisasi nilai-nilai budaya dalam proses
pembelajaran di sekolah. Internalisasi pada hakikatnya adalah
sebuah proses menanamkan sesuatu. Sedangkan internalisasi
nilai-nilai sosial budaya adalah sebuah proses menanamkan
nilai-nilai sosial budaya masyarakat.

Internalisasi nilai budaya mempunyai manfaat sebagai
pengembangan, penyaringan dan perbaikan  budaya.
Internalisasi budaya dapat berhasil apabila sosialisasi budaya
dipahami dan dilakukan dalam kehidupan masyarakat sehari-
hari (Erikson, 1989).

B. Ruang Lingkup Internalisasi Nilai-Nilai Budaya
1. Pengertian Internalisasi

Secara epistemologi kata internalisasi berasal dari kata
intern atau kata internal yang berarti bagian dalam atau di
dalam. Sedangkan internalisasi menunjukkan suatu proses.
Dalam kaidah bahasa Indonesia akhiran isasi diartikan
sebagai proses. Sehingga internalisasi secara sederhana bisa
diartikan sebagai “suatu proses memasukkan ke dalam.”

29
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NILAI-NILAI
BUDAYA SULAWESI
UTARA

Pendahuluan

Berdasarkan pengertian nilai dan budaya yang telah
dibahas dalam bagian sebelumnya, maka dalam konteks ini nilai
budaya bisa diartikan sebagai sesuatu yang secara turun-
temurun dianggap berharga oleh suatu masyarakat dan
dijadikan patokan atau pedoman dalam bertindak dan
berprilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut
Konjtaraningrat (1985) sebagaimana dikutip oleh Budimansyah
dan Suryadi (2004:63) mengatakan bahwa untuk menjadi
produktif, manusia tidak hanya perlu dibekali dengan
kemampuan dalam menguasai cabang-cabang keahlian,
keterampilan dalam iptek tetapi juga dengan berbagai nilai dan
sikap sebagai pedoman bagi perilakunya, dan sebagai landasan
semangat untuk berkarya. Berbagai tata nilai yang mendominasi
kelakuan manusia bersumber dari suatu sistem yang disebut
‘sistem nilai budaya’ (cultural value system) yaitu “... tingkat yang
paling abstrak dari adat dan kebiasaan hidup manusia dalam
bermasyarakat.” Sistem nilai budaya terdiri dari konsepsi-
konsepsi yang hidup dalam alam-pikiran dari persentase
terbesar warga suatu masyarakat, mengenai hal-hal yang harus
mereka anggap amat bernilai dalam kehidupan

Nilai-nilai budaya Sulawesi Utara yang paling dominan
adalah: Si Tou Timou Tumou Tou, Mapalus, dan Torang Samua
Basudara. Berikut ini penjelasan masing-masing budaya tersebut:
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KEWARGANEGARAAN
SEBAGAI PENDIDIKAN
TOLERANSI

Pendahuluan

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada dasarnya
adalah belajar tentang keindonesiaan, belajar untuk menjadi
manusia yang berkepribadian Indonesia, membangun rasa
kebangsaan, dan mencintai tanah air Indonesia. Pendidikan
kewarganegaraan merupakan salah satu pelajaran yang
dipelajari oleh setiap pelajar di Indonesia. Adanya pendidikan
kewarganegaraan memang penting untuk menciptakan
masyarakat yang memiliki wawasan kenegaraan. Selain itu,
tujuan pendidikan kewarganegaraan untuk meningkatkan
kecerdasan dalam kewarganegaraan secara intelektual, sosial,
dan emosional serta kecerdasan kewargaan secara spiritual.
Dengan pendidikan kewarganegaraan, atau disingkat juga
dengan PKn, akan membantu menumbuhkan dan menanamkan
rasa nasionalisme dan nilai-nilai moral bangsa bagi pelajar sejak
dini. Bahkan, pendidikan kewarganegaraan dalam perguruan
tinggi menjadi mata kuliah yang wajib ada. Pendidikan PKn
memiliki peran penting bagi para generasi muda yang akan
menjadi warga negara sepenuhnya. Sebab PKn mengajarkan
sikap saling menghargai keragaman, pembelajaran kolaboratif,
dan kreatifitas. Selain daripada itu juga sebagai suatu metode
pendidikan (Sumario, dkk.).



B AB ANALISIS PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN
DALAM UPAYA INTERNALISASI
NILAI-NILAI KEARIFAN LOKAL
SULAWESI UTARA

A. Pendahuluan

Indonesia saat ini sedang mengalami persoalan besar
berkaitan dengan karakter kebangsaan. Permasalah karakter
kebangsaan ini bermuara pada semakin melemahkan pemahan
generasi mudah tentang nilai-nilai luhur Pancasila yang
bersumber dari kearifan lokal (local genius) masyarakat
Indonesia. Hal ini disebabkan karena nilai-nilai kearifan lokal
masyarakat kurang dibahas oleh guru, apalagi dikaitkan dengan
materi pembelajaran yang sedang diajarkan. Guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran lebih terfokus pada materi
yang secara eksplisit tertuang dalam kurikulum pembelajaran.
Tujuan penelitian tahun pertama ini adalah mendeskripsikan
proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah
dan mengidentifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat
Sulawesi Utara yang bisa dijadikan sumber dalam pembelajaran
PKn di tingkat SD, SMP dan SMA. Fokus penelitian ini adalah
identifikasi nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Sulawesi Utara
dan analisis tingkat kebutuhan pengembangan model
pendidikan PKn berbasis budaya lokal masyarakat Sulawesi
Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Sumber data dari penelitian ini adalah guru di tingkat SD, SMP
dan SMA di Sulawesi Utara. SD Katolik St. Clara Tomohon, SD
Katolik 02 Don Bosco Paniki Bawah, SD Negeri 2 Tataaran, SMP
Negeri 4 Tomohon, SMP Negeri 6 Manado, SMP Negeri 1
Tondano, SMK Negeri 1 Tomohon, SMA Negeri 1 Manado, dan
91



BAB

PEMBELAJARAN PKn BERBASIS

NILAI BUDAYA LOKAL (LOCAL

WISDOM) DI KOTA TOMOHON-
SULAWESI UTARA

A. Pendahuluan

Faktor penting yang turut mempengaruhi kuatnya nilai-
nilai budaya lokal (local wisdom) Sulawesi Utara adalah
pewarisan nilai-nilai budaya secara turun temurun atau yang
lebih dikenal dengan proses enkulturasi. Koentjaraningrat
(2002:233), menyatakan bahwa “dalam proses enkulturasi
seorang individu mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran
serta sikapnya dengan adat-adat, sistem norma, dan peraturan-

”

peraturan yang hidup dalam kebudayaannya.” Selanjutnya
proses enkulturasi dilakukan oleh orang tua atau orang yang
dianggap dituakan dalam komunitas itu, seperti pewarisan nilai
tata krama, adat istiadat, keterampilan suatu suku/keluarga
yang diwariskan kepada generasi berikutnya. Proses enkulturasi
biasanya terjadi secara formal melalui pendidikan untuk
disampaikan kepada orang lain yang belum mengenal,
penyampaian informasi sekaligus sebagai bentuk penyadaran
akan keberadaan suatu budaya, dan kemudian mengadopsi
budaya tersebut untuk dijadikan sebagai budayanya.
1. Pangaruh Nilai Budaya Si Tou Timou Tumou Tou, Mapalus,
Torang Samua Basudara terhadap Pembelajaran PKn
Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa nilai
budaya Si Tou Timou Tumou Tou, Mapalus, Torang Samua
Basudara,  tidak  berpengaruh  signifikan terhadap
pembelajaran PKn baik secara gabungan maupun secara
parsial. Perhitungan statistik menunjukkan bahwa 98,1%
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